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KUSIONER 

Lampiran 1 Kusioner Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFEKTIVITAS EDUKASI MENGGUNAKAN VIDIO ANIMASI TERHADAP 

PENINGKATAN PENGETAHUAN IBU TENTANG 

IMUNISASI DASAR SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN PENYAKIT PADA 

ANAK USIA 0–18 BULAN 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

DELI TUA 

No Responden : 

Usia : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Jumlah anak : 

A. PENGETAHUAN 

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan Anda yang 

sesungguhnya. Apabila terdapat pernyataan yang tidak dimengerti, Anda dapat menanyakan 

kepada Kami. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda ceklist (✓). 

No Pertanyaan Benar Salah 

1. Imunisasi dasar membantu tubuh anak membentuk 

kekebalan terhadap penyakit tertentu sebelum anak 

terinfeksi. 

  

2. Anak yang tidak memperoleh imunisasi dasar 

memiliki risiko lebih besar terkena penyakit menular 

yang dapat dicegah dengan imunisasi. 

  

3. Imunisasi Hepatitis B diberikan segera setelah lahir 

untuk membantu mencegah penularan hepatitis B 

dari ibu kepada bayi. 

  

4. Hepatitis B merupakan penyakit yang menyerang 

hati dan dapat menyebabkan kerusakan hati. 

  

5. Hepatitis B menular melalui udara saat penderita 

batuk atau bersin. 

  

6. Imunisasi BCG bertujuan membantu melindungi bayi 

dari tuberkulosis (TBC) berat. 

  

7. Penyakit TBC dapat menular melalui percikan batuk 

atau bersin penderita. 

  

8. Tuberkulosis disebabkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis. 

  

9. Imunisasi polio bertujuan mencegah kelumpuhan 

akibat infeksi virus polio. 
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10. Virus polio dapat menular melalui makanan atau 

minuman yang terkontaminasi tinja penderita.. 

  

11. Polio hanya menyebabkan demam ringan dan tidak 

dapat mengakibatkan kelumpuhan. 

  

12. Imunisasi DPT-HB-Hib mulai diberikan pada usia 2 

bulan dan diulang sesuai jadwal imunisasi. 

  

13. Difteri disebabkan oleh bakteri Corynebacterium 

diphtheriae yang dapat mengganggu saluran napas. 

  

14. Pertusis (batuk rejan) disebabkan oleh bakteri 

Bordetella pertussis dan mudah menular melalui 

batuk atau bersin. 

  

15. Tetanus dapat terjadi akibat kuman masuk melalui 

luka yang kotor. 

  

16. Penyakit Hib dapat menyebabkan radang selaput otak 

(meningitis) pada anak. 

  

17. Imunisasi MR membantu mencegah penyakit campak 

dan rubella. 

  

18. Campak dapat menular melalui percikan batuk atau 

bersin penderita. 

  

19. Campak tidak dapat menyebabkan komplikasi pada 

anak. 

  

20. Imunisasi PCV membantu melindungi anak dari 

pneumonia dan meningitis yang disebabkan oleh 

bakteri pneumokokus. 

  

21. Imunisasi rotavirus membantu mencegah diare berat 

akibat infeksi rotavirus. 

  

22. Demam ringan, nyeri, atau kemerahan di tempat 

suntikan dapat terjadi setelah imunisasi dan 

umumnya bersifat sementara. 

  

23. Edukasi kesehatan melalui video animasi dapat 

membantu ibu memahami manfaat imunisasi dasar 

dalam mencegah penyakit pada anak. 

  

24. Video animasi dapat menjelaskan cara penularan 

penyakit dan manfaat imunisasi dengan lebih mudah 

dipahami. 

  

25. Edukasi menggunakan video animasi diharapkan 

meningkatkan pengetahuan ibu sehingga anak 

memperoleh imunisasi dasar sesuai jadwal. 

  

 

B. PELAKSANAAN IMUNISASI DASAR 

1. Apakah ibu sudah melaksanakan pemberian imunisasi dasar secara lengkap sesuai usia anak 

1-18 bulan? 

a. Ya 

 

b. Tidak 
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas 

 

No Item r Hihung (item-Total) r Tabel Keterangan 

1. P01 0,724 0,361 VALID 

2. P02 0,724 0,361 VALID 

3. P03 0,459 0,361 VALID 

4. P05 0,373 0,361 VALID 

5. P06 0,583 0,361 VALID 

6. P08 0,572 0,361 VALID 

7. P09 0,504 0,361 VALID 

8. P10 0,551 0,361 VALID 

9. P11 0,553 0,361 VALID 

10. P12 0,438 0,361 VALID 

11. P13 0,459 0,361 VALID 

12. P14 0,534 0,361 VALID 

13. P15 0,379 0,361 VALID 

14. P17 0,438 0,361 VALID 

15. P18 0,639 0,361 VALID 

16. P19 0,378 0,361 VALID 

17. P21 0,613 0,361 VALID 

18. P22 0,394 0,361 VALID 

19. P24 0,548 0,361 VALID 

20. P23 0,466 0,361 VALID 

21. P25 0,460 0,361 VALID 

22. P26 0,365 0,361 VALID 

23. P28 0,724 0,361 VALID 

24. P29 0,724 0,361 VALID 

25. P30 0,689 0,361 VALID 

26. P04 0,157 0,361 TIDAK VALID 

27. P07 0,306 0,361 TIDAK VALID 

28. P16 0,244 0,361 TIDAK VALID 

29. P20 0,292 0,361 TIDAK VALID 

30. P27 0,171 0,361 TIDAK VALID 
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Lampiran 3 Informed Consent 
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Lampiran 4 Surat Izin Survey Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Balasan Izin Survey Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Dokumentasi 
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Lampiran 9 Master Tabel Penelitian 

SEBELUM 

 
 

 

 

SESUDAH 
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Lampiran 10 Outpout SPSS 
 

 

 

Usia 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 5 9.3 9.3 9.3 

21-35 46 85.2 85.2 94.4 

>35 3 5.6 5.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

 

Pendidikan 

 

Frequency 
 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dasar 10 18.5 18.5 18.5 

Menengah 35 64.8 64.8 83.3 

Atas 9 16.7 16.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

 

Pekerjaan 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Bekerja 

51 94.4 94.4 94.4 

Bekerja 3 5.6 5.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

 

Jmlh_anak 

 

Frequency 
 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primi 41 75.9 75.9 75.9 

Multi 13 24.1 24.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Peng_pretest 54 100.0% 0 0.0% 54 100.0% 

Peng_posttest 54 100.0% 0 0.0% 54 100.0% 

 

 

Descriptives  

 

Statistic 

 

Std. 

Error 

Peng_pretest Mean 71.26 2.004 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

67.24  

Upper 

Bound 

75.28  

5% Trimmed Mean 71.84  

Median 72.00  

Variance 216.799  

Std. Deviation 14.724  

Minimum 36  

Maximum 96  

Range 60  

Interquartile Range 24  

Skewness -.514 .325 

Kurtosis -.184 .639 

Peng_posttest Mean 88.74 1.149 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

86.44  

Upper 

Bound 

91.05  

5% Trimmed Mean 89.15  

Median 90.00  

Variance 71.290  

Std. Deviation 8.443  

Minimum 64  

Maximum 100  

Range 36  

Interquartile Range 16  
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 Skewness -.516 .325 

Kurtosis -.163 .639 

  

 

 

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Peng_pretest .113 54 .086 .950 54 .026 

Peng_posttest .150 54 .004 .930 54 .004 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 
N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Peng_posttest - 

Peng_pretest 

Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

Positive Ranks 52b 26.50 1378.00 

Ties 2c   

Total 54   

a. Peng_posttest < Peng_pretest 
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b. Peng_posttest > Peng_pretest 

 

Test Statisticsa 

Peng_posttest 

- 

Peng_pretest 

Z -6.290b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Frequencies 

N 

Peng_posttest - 

Peng_pretest 

Negative 

Differencesa 

0 

Positive 

Differencesb 

52 

Tiesc 2 

Total 54 

a. Peng_posttest < Peng_pretest 

b. Peng_posttest > Peng_pretest 

c. Peng_posttest = Peng_pretest 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

Peng_posttest 

- 

Peng_pretest 

Z -7.072 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Sign Test 
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ktg_pretest 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 7 13.0 13.0 13.0 

Cukup 22 40.7 40.7 53.7 

Baik 25 46.3 46.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

ktg_posttest 

 
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 2 3.7 3.7 3.7 

Baik 52 96.3 96.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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Lampiran 11 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 12 Draf Jurnal 

ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS EDUKASI MENGGUNAKAN VIDIO ANIMASI 

TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN IBU TENTANG 

IMUNISASI DASAR SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN 

PENYAKIT PADA ANAK USIA 0–18 BULAN 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

DELI TUA 

Siti Mariana Lubis1, Ardiana Batubara, SST, M.Keb 2, Zuraidah, SSiT, M.Kes 3 

Julietta Hutabarat, S.Psi, M.Keb4 
1Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan 

2Dosen Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan Medan 

Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Medan 

Jl. Jamin Ginting Km. 13.5 Kelurahan Lau Cih, Medan Tuntungan, 

Sumatera Utara 

Email: sitikmarianalbs@gmail.com 

No Hp: 082161889446 

 

Imunisasi dasar merupakan upaya pencegahan penyakit pada anak usia 0–18 bulan. 

Kurangnya pengetahuan ibu tentang imunisasi dapat memengaruhi kelengkapan 

imunisasi anak. Edukasi menggunakan video animasi merupakan metode yang 

menarik dan mudah dipahami untuk meningkatkan pengetahuan ibu. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui efektivitas edukasi video animasi terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar di wilayah kerja Puskesmas Deli 

Tua.Metode penelitian menggunakan pre-eksperimen dengan desain one group pre-

test and post-test design. Sampel penelitian berjumlah 54 responden dengan teknik 

total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis 

menggunakan Uji Wilcoxon.Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value = 0,000 < 

0,05, sehingga terdapat efektivitas edukasi menggunakan video animasi terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada anak usia 0–18 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Deli Tua. 

 

Kata Kunci : Video Animasi, Pengetahuan Ibu, Imunisasi Dasar. 

mailto:sitikmarianalbs@gmail.com
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF EDUCATION USING ANIMATION VIDEOS 

ON IMPROVING MOTHERS' KNOWLEDGE OF BASIC 

IMMUNIZATION AS AN EFFORT TO PREVENT DISEASE 

IN CHILDREN AGED 0–18 MONTHS IN THE WORKING 

AREA OF DELI TUA PUBLIC HEALTH CENTER 

 

 

 

Background: Basic immunization is a vital preventive effort against diseases in 

children aged 0–18 months. A lack of maternal knowledge regarding immunization 

can adversely affect the completeness of a child's immunization status. Providing 

education through animation videos serves as an engaging and easily understood 

method to enhance mothers' knowledge.Objective: This study aims to determine 

the effectiveness of animation video education on improving mothers' knowledge 

of basic immunization in the working area of the Deli Tua Public Health Center. 

Methods: This research utilized a pre-experimental method with a one-group pre-

test and post-test design. The study sample consisted of 54 respondents selected 

using a total sampling technique. Data were collected via questionnaires and 

analyzed using the Wilcoxon Test.Results: The findings demonstrated a p-value of 

, indicating that education using animation videos is effective in 

significantly improving mothers' knowledge regarding basic immunization for 

children aged 0–18 months in the working area of the Deli Tua Public Health 

Center. Conclusion: In conclusion, educational intervention using animation videos 

is highly effective at increasing maternal knowledge about infant immunizations. 

 

Keywords: Animation Video, Maternal Knowledge, Basic Immunization. 
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PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan salah satu upaya 

paling efektif dalam mencegah 

penyakit menular dan meningkatkan 

kekebalan tubuh anak. Pemberian 

Imunisasi dapat merangsang 

pembentukan antibodi sehingga 

mampu melindungi anak dari berbagai 

penyakit yang dapat dicegah melalui 

imunisasi (N. Wahdiyah dkk., 2024). 

Meskipun demikian, cakupan 

imunisasi di berbagai negara masih 

belum optimal. Berdasarkan World 

Health Organization (WHO) tahun 

2024, cakupan imunisasi global 

melalui indikator DTP3 baru mencapai 

85%, masih di bawah target ≥90%. 

WHO juga melaporkan bahwa sekitar 

14,3 juta bayi di dunia belum 

memperoleh imunisasi dasar, sehingga 

berisiko lebih tinggi mengalami 

penyakit yang dapat dicegah dengan 

Imunisasi (World Health 

Organization, 2024). 

 

Di Indonesia, cakupan Imunisasi 

Dasar Lengkap (IDL) pada tahun 2023 

mencapai 95,4%. Namun, masih 

terdapat ketimpangan cakupan 

antarwilayah yang dipengaruhi oleh 

keterbatasan akses pelayanan 

kesehatan, kondisi sosial ekonomi, 

serta rendahnya pengetahuan orang tua 

mengenai pentingnya imunisasi (Profil 

Kesehatan Indonesia, 2023). Di 

Provinsi Sumatera Utara, cakupan IDL 

tahun 2024 tercatat sebesar 80,14%, 

masih berada di bawah target nasional 

≥95% (Profil Kesehatan Provinsi 

Sumatera Utara, 2024). 

 

Meskipun Kabupaten Deli Serdang 

telah mencapai cakupan imunisasi 

dasar sebesar 102,57% pada tahun 

2024, hasil survei awal di wilayah 

kerja Puskesmas Deli Tua 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

bayi yang belum memperoleh 

imunisasi dasar lengkap sesuai jadwal. 

Selain itu, sebagian ibu masih 

memiliki pengetahuan yang terbatas 

mengenai manfaat imunisasi dan 

merasa khawatir terhadap efek 

samping setelah imunisasi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan kepada ibu masih perlu 

ditingkatkan. 

 

Video animasi merupakan salah satu 

media edukasi yang dapat 

menyampaikan informasi secara 

menarik melalui kombinasi gambar 

bergerak, suara, dan teks sehingga 

memudahkan pemahaman sasaran. 

Penelitian Aini dkk. (2023) 

menunjukkan   bahwa    edukasi 
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menggunakan media video mampu 

meningkatkan pengetahuan orang tua 

mengenai imunisasi dasar secara 

signifikan (p < 0,05). Oleh karena itu, 

media video animasi berpotensi 

menjadi alternatif edukasi yang efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang imunisasi dasar. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas edukasi 

menggunakan video animasi terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar sebagai upaya 

pencegahan penyakit pada anak usia 

0–18 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Deli Tua. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain pre-

experimental menggunakan rancangan 

One Group Pretest-Posttest Design. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah 

kerja Puskesmas Deli Tua, Desa Deli 

Tua Barat, Kabupaten Deli Serdang 

pada bulan April 2026. 

 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu 

yang memiliki anak usia 0–18 bulan di 

Desa Deli Tua Barat sebanyak 54 

orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, 

sehingga seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian. 

 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner pengetahuan tentang 

imunisasi dasar yang terdiri dari 25 

pernyataan benar/salah. Intervensi 

yang diberikan berupa edukasi 

menggunakan video animasi 

mengenai imunisasi dasar. 

Pengukuran tingkat pengetahuan 

dilakukan dua kali, yaitu sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) 

pemberian intervensi. 

 

Analisis univariat digunakan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi 

karakteristik responden (usia, 

pendidikan, pekerjaan, dan jumlah 

anak) serta tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. 

Analisis bivariat menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

mengetahui efektivitas edukasi 

menggunakan video animasi terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar. Hubungan dinyatakan 

bermakna apabila diperoleh nilai p < 

0,05 
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HASIL PENELITIAN 

 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden 
 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

    

Usia < 20 tahun 5 9,3 

 20–35 tahun 46 85,2 

 > 35 tahun 3 5,6 

Pendidikan Pendidikan Dasar 10 18,5 

 Pendidikan Menengah 35 64.8 

 Pendidikan Tinggi 9 16,7 

Pekerjaan Tidak Bekerja 51 94,4 

 Bekerja 3 5,6 

Paritas Primipara 41 75,9 

 Multipara 13 24,1 

Berdasarkan Tabel 4.1, sebanyak 46 responden (85,2%) yaitu para ibu yang 

mengunjungi fasilitas kesehatan Deli Tua bersama anak berusia antara 0 hingga 18 

bulan berusia antara 20 hingga 35 tahun. Dari segi pendidikan, 35 responden atau 

64,8% telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah. Mayoritas responden 

(51 responden atau 94,4%) tidak memiliki pekerjaan. Terkait paritas, 41 responden 

atau 75,9% merupakan ibu yang baru pertama kali memiliki anak. 
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b. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Hasil 

Sebelum Dan Sesudah 

Sebelum 

Pengetahuan 

Ibu 

Frekuensi Presentase(%) Mean 

Kurang 7 13.0 
 

Cukup 22 40.7 71.26 

Baik 25 46.3  

Total 54 100.0  

 

Sesudah 

Pengetahuan Ibu Frekuensi Presentase(%) Mean 

Kurang 

Cukup 

0 

2 

0,0 

3.7 

 

Baik 52 96.3 88.74 

Total 54 100.0  

Berdasarkan hasil studi yang melibatkan 54 responden. Sebelum intervensi, 

rata-rata skor pengetahuan adalah 71,26.Tingkat pemahaman para ibu meningkat 

setelah menerima edukasi melalui video animasi. Tidak ada responden yang berada 

dalam kategori "kurang" (0%), dua responden (3,7%) berada dalam kategori 

"cukup", dan 52 responden (96,3%) berada dalam kategori "baik". Rata-rata skor 

pengetahuan setelah intervensi meningkat menjadi 88,74.Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemahaman ibu mengenai Imunisasi dasar sebagai strategi pencegahan 

penyakit bagi anak usia 0 hingga 18 bulan dapat ditingkatkan melalui edukasi 

menggunakan video animasi. Setelah intervensi edukasi, persentase responden 

dengan pengetahuan "baik" meningkat dari 46,3% menjadi 96,3%, dan rata-rata 

skor pengetahuan meningkat dari 71,26 menjadi 88,74. 
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2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.4 

 

Hasil Uji Statistik Pengetahuan (Wilcoxon Signed Rank Test) 

 Pretest-Posttest Pengetahuan  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, data *pre-test* 

memiliki nilai signifikansi 0,086 (p > 0,05) yang menunjukkan distribusi normal, 

sedangkan data *post-test* memiliki nilai signifikansi 0,004 (p < 0,05) yang 

menunjukkan distribusi tidak normal. Uji *Wilcoxon rank-sum* digunakan untuk 

analisis bivariat karena salah satu kelompok data tidak terdistribusi secara normal. 

Menurut uji Wilcoxon, yang menghasilkan nilai "Asymp. Sig. (2-tailed)" sebesar 

0,000 (p < 0,05), terdapat perbedaan signifikan pada pengetahuan ibu sebelum dan 

sesudah intervensi edukasi menggunakan film animasi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemahaman ibu mengenai Imunisasi dasar untuk anak berusia 0 hingga 18 

bulan dapat ditingkatkan melalui penggunaan vidio animasi. 

Setelah diberikan edukasi 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Mayoritas responden berusia 20–35 

tahun (85,2%), berpendidikan 

menengah (64,8%), tidak bekerja 

(94,4%), dan primipara (75,9%). 

Karakteristik ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada 

usia produktif dengan kemampuan 

yang cukup untuk menerima edukasi 

kesehatan. 

2. Tingkat Pengetahuan Ibu 

Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Sebelum edukasi, sebanyak 13,0% 

responden memiliki pengetahuan 

kurang  tentang  imunisasi  dasar. 

menggunakan video animasi, tidak 

ada lagi responden dengan kategori 

pengetahuan kurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa video animasi 

efektif meningkatkan pemahaman ibu 

karena penyampaian informasi secara 

visual dan audio lebih mudah 

dipahami dan diingat. 

3. Efektivitas Edukasi Video 

Animasi terhadap Pengetahuan 

Ibu 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat peningkatan pengetahuan 

yang signifikan setelah edukasi 

menggunakan video animasi. Temuan 
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ini sejalan dengan penelitian Rumaf 

dkk. (2023) yang menyatakan bahwa 

peningkatan  pengetahuan ibu 

berpengaruh terhadap pemahaman 

pentingnya imunisasi dasar bagi anak. 

Kesimpulan dan Saran (Singkat) 

Kesimpulan 

Mayoritas responden berusia 20–35 

tahun, berpendidikan menengah, 

tidak bekerja, dan primipara. Edukasi 

menggunakan video animasi 

meningkatkan rata-rata pengetahuan 

ibu dari 71,26 menjadi 88,74, dengan 

hasil uji Wilcoxon menunjukkan p = 

0,000. Dengan demikian, video 

animasi efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang imunisasi 

dasar pada anak usia 0–18 bulan. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih besar 

dan menambahkan variabel seperti 

sikap dan perilaku ibu. Tenaga 

kesehatan juga diharapkan 

memanfaatkan video animasi sebagai 

media edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai 

imunisasi dasar. 

 

dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam pengembangan media edukasi 

kesehatan berbasis digital, khususnya 

di bidang kebidanan dan kesehatan 

masyarakat 
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